20

BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

              
Pada saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang dengan pesat khususnya teknologi informasi yang berisi komputer. Komputer mempunyai peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan baik di bidang pemerintahan maupun swasta. Hal ini menuntut kemampuan sumber daya manusia untuk dapat menguasai dan mengikuti perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut.

Berkembangnya ilmu pengetahuan selalu diiringi oleh kemajuan teknologi yang sangat dibutuhkan dalam pengolahan data. Agar proses pengolahan data dilakukan dengan cepat dan akurat maka digunakan komputer. Komputer merupakan media untuk memproses atau mengolah data, yaitu suatu proses menerima data sebagai masukan (input), dan memproses (procesing) menggunakan program tertentu dan mengeluarkan hasil proses data tersebut dalam bentuk informasi (output).

               PT Bukit Asam (Persero) Tbk  yang belokasi di Jl Stasiun Kertapati
Palembang merupakan perusahaan milik negara (BUMN). PT. Bukit Asam (Persero) Tbk Kertapati Palembang telah menggunakan aplikasi siap pakai yang telah di desain khusus untuk mengolah data kualitas batu bara yang diberi nama Mine Market  yang saat ini telah memasuki versi 4.


 Proses pemasukan data kualitas batu bara pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati yang dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan  aplikasi Mine Market,  kemudian data yang telah di input dapat dijadikan laporan hasil kualitas batu bara yang telah dikirim menggunakan kereta api dari kantor pusat Tanjung Enim ke kantor cabang unit dermaga kertapati.


Berdasarkan dari uraian diatas, penulis tertarik untuk menganalisis aplikasi Mine Market dalam mengolah data kualitas batu bara, maka  judul yang penulis ambil adalah “Analisis Data Kualitas Batu Bara Pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang ”

1.2  Perumusan Masalah

            
Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah bagaimana menganalisis aplikasi Mine Market Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dalam pengolahan data kualitas batu bara di PT. Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang.

1.3  Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

 
Agar dalam analisis ini tidak menyimpang dari tujuan pembahasan, maka penulis membatasi pembahasan mengenai bagaimana cara menjalankan aplikasi Mine Market, kelemahan, kelebihan dan manfaat dari penggunaan pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang dalam mengolah data kualitas batu bara.


PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga kertapati pada bagian laboratorium bertugas untuk mencatat dan membuat laporan kualitas batu bara yang telah dikirim dari kantor pusat Tanjung Enim  data yang dikelola telah dilakukan secara komputerisasi dengan menggunanakan aplikasi Mine Market.

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan aplikasi Mine Market dalam  proses pengolahan data nilai kualitas batu bara.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari pelaksanaan tugas akhir ini adalah :

1. Mengetahui pemanfaatan aplikasi Mine Market dalam mengolah data kualitas batu bara.

2. Menngetahui kegunaan aplikasi Mine Market dalam  mengolah data kualitas batu bara.

1.5 Metodelogi Penelitian

1.5.1 Penelitian Deskriptif



Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk memusatkan perhatian dan penelitian suatu pemecahan masalah yang ada dengan jalan mengumpulkan, menyusun, mencatat, dan menganalisa data serta mencari pemecahan masalah.

1.5.2  Lokasi Penelitian


Penelitian ini dilakukan di PT. Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati yang terletak di Jl Stasiun Kertapati Palembang.

1.5.3  Waktu pelaksanaan Penelitian 



Waktu penelitian dan pengambilan data di PT  Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang dilakukan selama bulan Februari 2011 sampai dengan bulan Maret 2011.

1.5.4  Metode Pengumpulan Data


Metode yang digunakan pada saat pengumpulan data yaitu dengan menggunakan  metode:  

1. Library Research

Yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku leteratur yang ada hubungannya dengan masalah pembahasan dalam menyusun tugas akhir ini.

2.
Field Research

Yaitu suatu metode penelitian lapangan dengan tujuan mendapatkan data-data yang diperlukan untuk menyusun tugas akhir ini. Metode yang digunakan penulis adalah :

a.
Metode Observasi 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan peninjauan langsung terhadap objek penelitian, sehingga mendapatkan data yang relevan.

b.
Metode Wawancara

Yaitu tehnik memperoleh data dengan tanya jawab atau wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan yang akan dipecahkan.

BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1  Sejarah Singkat Perusahaan

PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang merupakan perusahaan milik negara (BUMN) yang bergerak dibidang pertambngan batu bara. Sejarah pertambangan batubara di Tanjung Enim dimulai sejak zaman kolonial Belanda tahun 1919 dengan menggunakan metode penambangan terbuka (open pit mining) di wilayah operasi pertama, yaitu di Tambang Air Laya. Selanjutnya mulai 1923 beroperasi dengan metode penambangan bawah tanah (underground mining) hingga 1940, sedangkan produksi untuk kepentingan komersial dimulai pada 1938.

Seiring dengan berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda di tanah air, para karyawan Indonesia kemudian berjuang menuntut perubahan status tambang menjadi pertambangan nasional. Pada 1950.

Pemerintah RI kemudian mengesahkan pembentukan Perusahaan Negara Tambang Arang Bukit Asam (PN TABA). Pada 1981, PN TABA kemudian berubah status menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk, yang selanjutnya disebut Perseroan. Dalam rangka meningkatkan pengembangan industri batubara di Indonesia, 

Pada 1990 Pemerintah menetapkan penggabungan Perum Tambang Batubara dengan Perseroan.Sesuai dengan  program pengembangan ketahanan energi nasional , pada tahun 1993 Pemerintah menugaskan Perseroan untuk mengembangkan usaha briket batu bara. Kemudian pada 23 Desember 2002 Perseroan mencatatkan diri sebagai perusahaan Publik di Bursa Efek Indonesia dengan kode “PTBA”.

2.2  Struktur Organisasi



Struktur organisasi adalah kerangka yang menggambarkan secara keseluruhan dari unit kerja, pembagian tugas, memberikan gambaran nyata mengenai hubungan fungsional antara bagian satu dengan bagian lainya karena dipengaruhi oleh beberapa hal seperti jenis perusahaan, ruang lingkup perusahaan, dan lain-lain. Struktur organisasi yang didirikan tentunya mempunyai tujuan, dan untuk mencapai tujuan agar dapat berhasil diperlukan suatu perencanaan yang baik dan terencana. Sistem organisasi akan mewujudkan garis wewenang untuk memberikan perintah dari atasan sampai bawahan pada tingkat pelaksanaan dan memperlihatkan tanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada karyawan.


PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang telah menyusun struktur organisasi sesuai dengan kebutuhannya. Dalam perorganisasian tersebut berarti adanya suatu penggarisan atau pembatasan ruang lingkup yang jelas dalam melaksanakan tugas  atau kegiatan, sehingga terjadi pengelompokan dan pembagian kerja yang kemudian timbul penentuan wewenang dan tanggung jawab, maka akan tampak hubungan formal antara unit-unit organisasi dengan unit-unit organisasi lainnya dan hubungan antara oran-orang dan fungsi-fungsi dalam menjalankan aktifitasnya. Dengan pembagian tugas dan tanggung jawab serta hak dan kewajibannya, maka setiap orang juga mengetahui apa kedudukannya, tugas dan fungsinya serta kepada siapa dia bertanggung jawab. 


 Perseroan menerapkan struktur organisasi yang dinamis, efisien dan efektif sesuai dengan perkembangan industri serta dalam rangka mencapai pertumbuhan kinerja yang optimal. 


Berikut ini adalah struktur organisasi PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati


Sumber:  http://ptba.co.id/struktur_organisasi/

Gambar 2.1 Struktur organisasi PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Derrmaga Kertapati.

2.3
 Uraian Tugas 


 
Adapun uraian tugas di PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang, penulis ambil beberapa contoh beberapa uraian tugas dibawah pengawasan Direktur Utama langsung antara lain:

1.
Manajer Dermaga Kertapati

Tugasnya adalah mengarahkan dan mengendalikan seluruh peoperasian Dermaga, penanganan batubara Stock Pile dermaga dan perawatan batubara ke kapal dalam rangaka memaksimalkan pengiriman batubara sesuai rencana kuantitas dan kualitas yang ditentukan serta biaya inventory yang wajar, sehingga batubara dapat diterima dan dikapalkan sesuai dengan target produksi.

2.
Asisten Manajer Umum dan Humas

Tugasnya adalah mengatur dan mengkoordinir seluruh kegiatan hubungan dengan masyarakat, Umum dan personalia dalam rangka terciptanya tertib administrasi, sehingga tugas administrasi berjalan dengan optimal.

3.
Asisten Manajer K3, Lingkungan dan security

Tugasnya adalah menciptakan kesadaran pegawai akan pentingnya fungsi K3 dan pemelihara lingkungan dalam rangka meningkatkan efisien dan produktifitas melalui kegiatan pembinaan pemantauan, pengawasan K3 dan pengolahan lingkungan yang konsisten sesuai dengan misi perusahaaan, yaitu pertambangan berwawasan lingkungan.

4.
Asisten Manajer logistic

Tugasnya adalah mengatur dan mengkoordinir seluruh kegiatan pergudangan pemasukan stock barang yang masuk kedalam ruang lingkup perusahaan.

5. Asisten Manejer Kendali Produk

Tugasnya adalah mengatur dan mengkoordinir seluruh kegiatan di laboratorium, kendali kualiatas dan kajian Operasi dan teknik.

6.
Asisten Manejer Operasi

Tugasnya adalah mengatur dan mengkoordinir seluruh kegiatan Operasi Penerimaan, Pembongkaran, Penumpukan, dan Pengapalan batubara serta pengoperasian alat-alat demaga yaitu  : APU (Alat Penunjang Utama) dan APP (Alat Penunjang Pelabuhan) dengan ketentuan yang berlaku sehingga target Operasi dan produksi dapat tercapai sesuai rencana.

7.
Asisten Manejer Perawatan

Tugasnya adalah mengatur dan mengkoordinir seluruh kegiatan perawatan pada peralatan Dermaga yaitu APU dan APP yang meliputi pekerjaan perawatan produktif, perbaikan, modifikasi, fabrikasi dan trouble shooting, sehingga kegiatan operasi dapat berjalan dengan optimal.

2.4  Sekilas Operasi Perusahaan



PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang adalah perusahaan pertambangan batubara thermal Indonesia sejak 1981. PT Bukit Asam (Persero) Tbk memiliki konsensi cadangan batubara thermal berkwalitas diperkirakan 7 milyar ton. Dengan cadangan siap tambang lebih dari 340 juta ton, PT Bukit Asam (Persero) Tbk akan mampu berkiprah, seperti aktifitas saat ini, sampai tiga puluh tahun kedepan atau lebih.



Selain itu, operasi perusahaan ini tidak memerlukan banyak modal untuk mempertahankan tingkat produksi saat ini dan menjadikan PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang sebagai salah satu produsen batu bara terendah di dunia.



PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang memiliki kontrak-kontrak jangka panjang untuk memasok batu bara ke berbagai fasilitas pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) antara lain Suralaya, dengan kapasitas 34000 MW. PLTU Suralaya, merupakan pembangkit listrik terbesar di Indonesia. Saat ini memasok sepertiga dari kebutuhan listrik diseluruh jaringan listrik Jawa-Bali.

PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang memegang teguh standar-standar dunia dalam menjalankan bisnisnya, trasparasi, akuntabilitas, tanggung jawab dan keterbukaan. Imbalan yang kompetitif bagi karyawan dan catatan tingkat keamanan yang baik menjadikan PT. Bukit Asam (Persero) Tbk sebagi tempat kerja yang diidam-idamkan.

PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang bertekad untuk hidup berdampingan dengan masyarakat disekitar operasi Perusahaan. Karena sebagian besar karyawan berasal dari penduduk setempat. Perusahaan menyediakan infrastruktur  bagi masyarakat termasuk sarana kesehatan dan pendidikan, membangun jalan dan jembatan, menyediakan instalasi air bersih, memberikan pembinaan dan sumbangan bagi lembaga-lembaga keagamaan dan anak-anak yatim.



Awal berdirinya, PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang menetapkan kebijakan lingkungan proaktif , dengan menerapkan standar perlindungan terhadap lingkungan. Perusahaan mengalokasikan dana, tenaga kerja dan upaya untuk mengembalikan kawasan hijau dengan penanaman pohon-pohon , penataan permukaan tanah dan pembangunan danau-danau buatan untuk rekreasi dan tempat pemancingan.

2.5  Visis Dan Misi Perusahaan.

2.5.1  Visi Perusahaan


Sebagaimana dinyatakan dalam Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan didirikannya PT Bukit Asam (Persero) Tbk adalah untuk turut melaksanakan dan menunjang kebijakan serta program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan Nasional pada umumnya, terutama pada penambangan batu bara. Dalam usaha untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, dengan memperhatikan hasil kajian atas faktor-faktor Internal perusahaan yang meliputi kekuatan dan kelemahan, serta faktor eksternal berupa peluang dan ancaman yang akan  dihadapi maka ditetapkan misi perusahaan yaitu.

“MENJADI PERUSAHAAN ENERGI YANG MEMBERIKAN NILAI OPTIMAL BAGI STAKE HOLDER”.


Dengan visi tersebut berarti pada masa yang akan datang PT. Bukit Asam (Persero) Tbk diharapkan tidak hanya sebagai perusahaan batu bara saja, melainkan dicita-citakan akan berkembang menjadi perusahaan energi yang dapat memberikan nilai optimal bagi “Stake Holder” yaitu : pemegang saham, karyawan dan masyarakat sekitar perusahaan.

2.5.2  Misi Perusahaan



Untuk mencapai visi jangka panjang perusahaan maka ditetapkan misi bisnis perusahaan untuk 5 tahun kedepan , yaitu : 

 “MEMPRODUKSI DAN MEMASARKAN DENGAN CARA DAN HARGA TERBAIK SERTA BERKEMBANG HARMONIS BERSAMA LINGKUNGAN”.



Dengan misi tersebut diharapkan dalam 5 tahun kedepan perusahaan dapat menerapkan cara produksi terbaik (Best Mining Practise) dengan mengacu pada penentuan harga yang komersil dan kompetitif (Best Princing Practice).



Guna mendukung pencapaian VISI dan MISI perusahaan terssebut, sstrategi yang digunakan adalah : “MELAKUKAN PERUBAHAN INTERNAL DAN INVESTASI STRATEGI  UNTUK  MENINGKATKAN DAYA SAING PERUSAHAAN GUNA MENANGKAP PELUANG DAN MEMPERKECIL ANCAMAN YANG ADA”.

2.6  Landasan Teori

2.6.1  Analisis


Menurut Pace dan Falues (2006:385), analisis adalah aktifitas untuk meneliti unsur-unsur pokok suatu proses atau gejala sehingga kita dapat mengenal dan mengakui kondisi mana yang memberikan kontribusi pada berfungsinya suatu unit dan kondisi mana yang menciptakan masalah pada unit yang diteliti.


Menurut Febrian (2007:29), analisis adalah tahapan pertama dimana system ergineering menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek pembuatan atau pengembangan sistem dalam bidang komunikasi dan komputerisasi.


Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah tahapan penyelidikan suatu sistem untuk mengetahui penyebabnya dan bagaimana cara mengatasinya.

2.6.2 Data 


Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan. Data dapat berupa angka-angka, huruf-huruf, atau simbol-simbol khusus atau gabungan darinya. Jogiyanto(2004:2)


Pendapat lain menyatakan bahwa data merupakan catatan keterangan sesuai bukti dan kebenaran, bahan-bahan yang dipakai sebagai dukungan penelitian(Daryanto,2001:154).


Data adalah fakta-fakta mentah yang dapat diolah komputer menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengguna.(Kristanto, 2003:7).


Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa data adalah sesuatu yang belum memiliki arti yang diangkat dari suatu kejadian dan masih diperlukan pengolahan lebih lanjut agar dapat memberikan arti berupa informasi.

2.6.3 Kualitas


Menurut situs (http://smileboys.blogspot.com/2008/07/pengertian-kualitas.html) (22/03/2011) membuat definisi kualitas yang lebih luas cakupannya yaitu kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Pendekatan yang dikemukakan Davis menegaskan bahwa kualitas bukan hanya menekankan pada aspek akhir yaitu produk dan jasa tetapi juga menyangkut kualitas manusia, kualitas proses dan kualitas lingkungan. Sangatlah mustahil menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas tanpa melalui manusia dan produk yang berkualitas.

2.6.4 Batu Bara


Menurut situs (http://id.wikipedia.org/wiki/Batu_bara) (22/03/2011) adalah batuan sedimen yang dapat terbakar, terbentuk dari endapan organik, utamanya adalah sisa-sisa tumbuhan dan terbentuk melalui proses pembatu baraan. Unsur-unsur utamanya terdiri dari karbon, hidrogen dan oksigen.Batu bara juga adalah batuan organik yang memiliki sifat-sifat fisika dan kimia yang kompleks yang dapat ditemui dalam berbagai bentuk.

BAB III

ANALISIS DAN HASIL PEMBAHASAN

3.1. Analisis Sistem Berjalan


PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang merupakan perusahaan milik negara (BUMN) yang bergerak dibidang pertambangan batu bara. PT Bukit Asam (Persero) Tbk memiliki beberapa kantor cabang yang yang tersebar di indonesia, salah satunya yang terdapat di Unit Dermaga Kertapati, sedangkan kantor pusat PT Bukit Asam (Persero) Tbk terletak di Tanjung Enim Provinsi Sumatra Selatan.


Pertambangan batu bara dilakukan di kantor pusat Tanjung Enim, kemudian hasilnya akan dikirim ke semua kantor cabang untuk dijual ke pembeli, salah satunya adalah ke kantor cabang Unit Dermaga Kertapati, dalam hal ini kantor cabang Unit Dermaga kertapati pada bagian laboratorium bertugas untuk mencatat dan membuat laporan kualitas batu bara yang telah dikirim dari kantor pusat Tanjung Enim  dengan menggunakan kereta api, kemudian setelah itu dilakukan lagi pemuatan ke tongkang (pembeli), data yang akan dikelola untuk dijadikan sebagai bahan laporan dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan aplikasi Mine Market. Adapun nama kualitas dan jenis batu bara yang biasa di input kedalam sistem adalah sebagai berikut

1.  Mine brand dangan Total Sulfur (TS) < 1 %

TE 59 LS (Low Sultur), TE 59, TE 63, TE 67, TE 70, ANTHRACITE (ANC).

2.  Mine brand dangan Total Sulfur (TS) > 1 %

TE 59  HS (High Sulfur), TE 59 HS, TE 63 HS, TE 67 HS, TE 70 MS, TE                       70 HS.


Dari hasil pengamatan diatas, maka penulis berusaha menganalisa aplikasi Mine Market dalam mengolah data kualitas batu bara yang terdapat pada PT. Bukit Asam (persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati.

Adapun tahapan – tahapannya sebagai berikut :

3.2 Tahapan Analisis Sistem


PT Bukit Asam (persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati dalam mengolah data kualitas batu bara yang telah dikirim dari Tanjung Enim ke Unit Dermaga kertapati yang kemudian dilakukan pemuatan ke tongkang (pembeli), data yang akan dikelola untuk dijadikan sebagai bahan laporan dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan aplikasi Mine Market, adapun yang mendukung proses  komputerisasi dalam mengolah data kualitas batu bara adalah sebagai berikut :

1.  Hardware (perangkat keras)

Hardware terdiri dari tiga bagian yaitu, Input device, processing device dan output device, PT Bukit Asam (persero) tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang pada bagian laboratorium telah memiliki dua buah personal komputer lengkap dengan perangkat keras dengan komponen –komponen sebagai berikut :

a.   Processor Intel Pentium Dual core

b.   Hardisk 180 GB

c.   Memory (RAM) 512 GB

d.   Monitoring Samsung LCD

e.   Mouse

f.   Keyboard

g.   Printer Cannon MP 145

2.  Software (Perangkat Lunak)

Untuk memproses data kualitas batu bara PT Bukit Asam (persero) Tbk Unit Dermaaga Kertapati yang telah dilakukan secara komputerisasi, adapun Software (perangkat lunak) yang biasa digunakan dalam mengolah data kualitas batu bara  adalah sebagai berikut

a. Windows XP Proffesional  sebagai system oprasi.

b. Aplikasi Mine Market, bahasa pemrograman yang digunakan dalam      aplikasi ini adalah bahasa pemrograman Java. 

3.  Brainware (Pengguna)

PT Bukit Asam (persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang pada bagian laboratorium terdapat dua orang User yang bertugas untuk mengelola data kualitas batu bara yang telah dialakukan secara komputerisasi dengan menggunakan aplikasi Mine Market . PT Bukit Asam (persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang memilih User yang ahli pada bidang komputerisasi serta menguasai beberapa bahasa pemrograman, hal tersebut dilakukan bertujuan untuk kelancaran dalam pengolahan data kualitas batu bara yang telah dilakukan secara komputerisasi dan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam menginput data kualitas batu bara kedalam sistem yang telah menggunakan aplikasi Mine Market.

3.3  Hasil Pembahasan



Berdasarkan data yang diperoleh dan dikumpulkan dari penelitian di PT. Bukit Asam (persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati, maka penulis menganalisis suatu sistem yang biasanya digunakan dalam aktifitas kerja.



Kemudian dalam pembahasan ini penulis akan menjelaskan mengenai hasil dari analisis penulis, yang berupa tampilan dari aplikasi Mine Market tersebut dan bagaimana cara menjalankan aplikasi Mine Market dalam mengolah data kualitas batu bara. Berikut ini adalah tahapan-tahapan menjalankan aplikasi Mine Market.............
BAB IV

PENUTUP

4.1   Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian penulis yang dilakukan di PT Bukit Asam (persero) tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang pada bagian laboratorium maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Dalam Proses pengolahan data kualitas batu bara telah telah dilakukan secara komputerisasi dan menggunakan aplikasi Mine Market 

2. Pada saat dilakukan pengolahan data kualitas batu bara, fasilitas pada aplikasi lengkap dengan nama kualitas, tanggal dan waktu penginputan.

3. Pada saat dibutuhkan informasi dapat diperoleh dengan cepat dan akurat.

4.2   Saran


Dari kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis ingin memberikan saran yang akan dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi PT Bukit Asam (persero) Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang, adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut :

1. Untuk meminimalisir terjadinya hambatan dalam pengolahan data, sebaiknya perusahaan  memperbaiki jalur koneksi yang menghubungkan jaringan antara kantor pusat Tanjung Enim dan kantor cabang Unit Dermaga Kertapati dengan cara menambah bandwith yang bertujuan agar transfer data menjadi lebih cepat.

2. Karena file yang dijalankan  berkapasitas besar, agar lebih optimal dalam pengolahan data sebaiknya personal computer yang saat ini sedang digunakan diganti dengan fasilitas memory yang lebih besar agar proses pengolahan data berjalan dengan lancar dan optimal.
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